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This study aims to describe the procedure for developing flat-sided 

geometry learning tools with the Project Based Learning model to 

improve students' mathematical problem solving abilities and to find out 

the validity of flat-sided geometry learning devices with Project Based 

Learning models to improve students' mathematical problem solving 

abilities. The tools developed in this research are Student Project 

Worksheets and evaluation tools using a project based learning model. 

The research on the development of this learning device uses the 

Research and Development (RnD) type of research. To produce these 

learning tools, development research refers to the Plomp development 

model which consists of three phases, namely the Preliminary Phase, the 

Development or Prototyping Phase, and the Assessment Phase. 

development research produces learning tools for flat-sided shapes with 

a project based learning model to improve students' mathematical 

problem solving abilities and produce valid learning tools with the 

results of validating learning tools in the form of LKPS getting an 

average result of 4,33 including in the very valid category and for 

learning tools in the form of an evaluation tool got an average result of 

4.24 included in the very valid category.  
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Pendahuluan 

Penerapan kurikulum 2013 yang diberlakukan sekarang sebagai usaha untuk 

meingkatkan kualitas pendidikan yaitu menekankan pada proses pembelajaran yang bersifat 

kontekstual dan penggunaan sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa, 

sebagaimana yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 35 Tahun 2018. Dalam matematika, 

geometri dianggap materi yang penting, seperti yang dikemukakan oleh Walle (2006) 

pentingnya geometri diajarkan kepada siswa yaitu : 1) Geometri mampu memberikan 

pengetahuan yang lengkap mengenai dunia, 2) Eksplorasi geometri dapat mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah, 3) Geometri memainkan peranan penting dalam mempelajari 

konsep lain dalam pembelajaran matematika. Budiarti (2019) menuliskan bahwa tujuan 

pembelajaran geometri adalah agar siswa menjadi pemecah masalah yang baik. Senada dengan 

tujuan tersebut, maka kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki oleh siswa.  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan atau kompetensi strategis yang 

ditunjukan siswa dalam memahami permasalahan, memilih strategi yang tepat untuk 

menemukan solusi dari permasalahan (NoprianiLubis, Panjaitan, Surya, & Syahputra, 2017). 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 salah satu tujuan pembelajaran matematika 
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adalah memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

menyusun model penyelesaian, menyelesaikan model, dan memberi solusi yang tepat. National 

Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) mengemukakan bahwa siswa harus 

memiliki kemampuan pemecahan masalah terutama dalam pembelajaran matematika. Sejalan 

dengan Ruseffendi (2006) kemampuan pemecahan masalah amatlah penting dalam 

matematika, bukan saja bagi mereka yang di kemudian hari akan mendalami atau mempelajari 

matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya dalam bidang studi lain 

dan dalam kehidupan sehari-hari.  

Kemampuan pemecahan masalah belum sejalan dengan prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan studi Trends In Mathematics and Science Study (TIMSS) 2015 dalam penelitian 

Farikha (2019) hasil TIMSS 2015 yang baru dipublikasikan pada Desember 2016 lalu 

menunjukkan bahwa prestasi peserta didik Indonesia bidang matematika mendapat peringkat 

46 dari 51 negara dengan skor 397. Kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong 

rendah (Hilyani, Pitriani, & Malalina, 2020). Lebih lanjut (Hilyani et al., 2020) Banyak siswa 

masih keliru dalam indikator memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan 

penyelesaian, dan memeriksa kembali jawaban.  

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah disebabkan oleh pemilihan bahan ajar yang 

tidak tepat. Sejalan dengan Sianturi (2017) bahwa salah satu permasalahan perangkat 

pembelajaran yang digunakan guru di sekolah yaitu  bahan ajar yang digunakan guru masih 

cenderung kognitivistik. Masih banyak guru yang hanya mencantumkan materi secara singkat, 

contoh soal, dan latihan yang bersifat objektif dalam pembuatan LKS sedangkan 

pengembangan LKS oleh guru harusnya disesuaikan dengan ketepatan model pembelajaran 

dengan tujuan untuk membentuk siswa yang kreatif, berfikir kritis, dan mampu menyelesaikan 

masalah  (Abidin & Utami, 2021). 

Hasil penelitian di atas serupa dengan keadaan di SMP Negeri 5 Kuningan. Ketika belajar, 

siswa hanya terpaku pada buku siswa yang dijadikan sebagai sumber belajar. Guru tidak 

memfasilitasi siswa dengan LKS saat proses pembelajaran. Keterbatasan guru dalam membuat 

bahan ajar sebagai penunjang belajar siswa mengakibatkan kurangnya siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika yang berkaitan dengan kehidupan nyata, sehingga siswa 

kurang terlatih dalam dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Berdasarkan uraian 

tersebut, didapatkan kesimpulan bahwa permasalahannya yaitu guru harus menyediakan 

perangkat pembelajaran yang baik agar bisa memfasilitasi siswa untuk meningkatkan 

pemecahan masalah matematis siswa.   

Menurut Hobri (2010) perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 

memungkinkan siswa dan guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Peran penting guru 

dalam mempersiapkan pembelajaran adalah mengembangkan perangkat pembelajaran  yang 

memperhatikan kebutuhan peserta didik untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

(Amaliya, 2019). Senada dengan Departemen Pendidikan Nasional (2008) bahwa pentingnya 

pengembangan perangkat pembelajaran, alasannya antara lain karena ketersediaan bahan sesuai 

tuntutan kurikulum, karakteristik sasaran, dan tuntutan pemecahan belajar. Perangkat 

pembelajaran yang dimaksud yang bisa dikembangkan adalah LKS, dan alat evaluasi. 

Mengembangkan perangkat pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa diperlukan adanya pendekatan, metode, atau model pembelajaran 
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yang mendukung. Salah satu model pembelajaran yang bisa dijadikan alternatif adalah model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

Model PjBL adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan terintegrasi dalam 

masalah dunia nyata, dimana siswa harus berperan aktif dalam pembelajaran sedangkan guru 

hanya sebagai fasilitator (Duke, Halvorsen, & Strachan, 2016; Sumarni, Darhim, Fatimah, 

Widodo, & Riyadi, 2018). Menurut Hosnan (2014) model pembelajaran PjBL merupakan 

sebuah model pembelajaran dimana siswa tidak sekedar belajar secara teori akan tetapi siswa 

juga belajar secara praktik dalam kehidupan nyata. Sehingga siswa bisa menemukan informasi-

informasi yang dibutuhkan dan mendapat pengalaman berharga yang akan selalu diingat dan 

tidak mudah terlupakan (Muntashar, 2018). Dengan menerapkan model pembelajaran PjBL, 

siswa diharapkan dapat mampu menyelesaikan permasalahan pada materi bangun ruang sisi 

datar, meningkatkan keaktifan, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 

memudahkan siswa dalam memahami permasalahan sehari-hari,  dan yang terpenting dari 

pembelajaran ini adalah pengalaman yang diperolehnya dari proses pembelajaran. Karena 

menurut (Sumarni, Darhim, & Fatimah, 2021) agar dapat memiliki banyak pengalaman 

pemecahan masalah seseorang harus memiliki kemauan atau motivasi untuk melakukan 

pemecahan masalah. Model PjBL salah merupakan salah satu model yang dapat meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam belajar (Sumarni, Darhim, Fatimah, Widodo, & Riyadi, 2019). 

Beberapa peneliti terdahulu yang sudah melakukan penelitian pengembangan perangkat 

pembelajaran dan memenuhi kriteria baik karena sudah memenuhi syarat valid, praktis, serta 

efektif diantaranya Abbas et al., (2020) penelitian tersebut bertujuan untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran pada materi geometri menggunakan model Project Based Learning 

(PjBL). Peneliti lainnya yaitu Kusuma et al., (2020) penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengembangkan perangkat pembejaran menggunakan model kooperatif tipe Think Talk Write 

untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Kemudian peneliti lainnya 

dilakukan oleh Indrawati & Rusmayadi (2018) yang bertujuan untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran Power Teaching pada materi bangun ruang sisi datar berbasis 

kontruktivisme. Selanjutnya (Destiana, Sumarni, & Adiastuti, 2020) melakukan  penelitian 

pengembangan perangkat pembelajaran bangun ruang sisi datar dengan pendekatan 

kontruktivisme berbasis kemampuan penalaran matematis. (Sumarni, Prayitno, & Nurpalah, 

2017) melakukan penelitian pengembangan bahan ajar matematika berbasis learning cycle 

berbantuan software geogebra. Pengembangan perangkat pembelajaran yang akan 

dikembangkan oleh peneliti berbeda dengan penelitian sebelumnya, dimana peneliti akan 

mengembangkan perangkat pembelajaran pada materi bangun ruang sisi datar untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti memiliki maksud untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran yang melibatkan siswa agar berperan aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Sehingga 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Berbasis Model Project Based 

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”.   

Berdasarkan judul yang dipilih oleh penliti maka tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan prosedur pengembangan perangkat pembelajaran materi bangun ruang sisi 
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datar berbasis project based learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dan mengetahui kevalidan dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

 

Metodologi Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan atau  Research and 

Development (RnD). Prosedur pengembangan dalam penelitian ini mengacu pada model 

pengembangan Plomp (2013) yang terdiri dari tiga fase, yaitu fase pendahuluan (Preliminary 

Phase), fase pengembangan pembuatan prototipe (Development or Prototyping Phase), dan 

fase penilaian (Assesment Phase). Pada fase pendahuluan terdapat beberapa tahapan yang 

dilakukan peneliti, yakni analisis masalah untuk mendapatkan informasi terkait permsalahan 

perangkat pembelajaran yang dilakukan oleh guru, analisis kurikulum untuk menelaah 

kurikulum yang diterapkan di tempat penelitian, analisis siswa untuk mengetahui karakteristik 

siswa yang meliputi latar belakang pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa, dan 

analisis materi pembelajaran untuk menyusun materi ajar yang sistematis dan relevan. Pada 

fase pengembangan pembuatan prototipe yaitu mendesain perangkat pembelajaran berupa 

LKPS dan alat evaluasi berbasis project based learning untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Sedangkan fase penilaian untuk mengukur kevalidan perangkat 

yang dikembangkan kepada para pakar atau validator.Tahap penilaian dalam penelitian ini 

hanya sampai tahap penilaian oleh validator, hal ini merupakan keterbatan penelitian 

dikarenakan penelitian dilakukan di masa pendemi Covid. Tahap penelitian ini juga sama 

dengan penelitian (Destiana et al., 2020; Yuniar, Sumarni, & Adiastuty, 2020) yang hanya 

sampai pada tahap penilaian produk perangkat pembelajaran oleh validator. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Kuningan dengan subjek penelitiannya kelas 

VIII. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi LKPS 

dan lembar validasi alat evaluas untuk mengukur kevalidan dari perangkat pembelajaran yang 

digunakan. Sedangkan untuk mengumpulkan data diperoleh dari observasi dan validasi ahli. 

Teknik analisis data dilakukan setelah data didapatkan. Data didapatkan dari angket yang 

diberikan kepada validator kemudian dirata-ratakan untuk melihat kevalidan dari media 

pembelajaran yang dikembangkan. Perangkat pembelajaran dikatakan valid apabila rata-rata 

dari total validasi masuk dalam kategori valid dan sangat valid. Untuk dapat mengetahui 

kategori kevalidan dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Produk 

Kriteria Kevalidan Tingkat Kevalidan 

1 ≤ M  < 2 Tidak Valid 

2 ≤ M  < 3 Kurang Valid 

3 ≤ M  < 4 Valid 

4 ≤ M  < 5 Sangat Valid 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
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Produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa Lembar Kerja Proyek Siswa (LKPS) 

materi bangun ruang sisi datar berbasis PjBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dan produk alat evaluasi. Pengembangan perangkat pembelajaran 

tersebut mengikuti tiga fase model Plomp, yakni fase pendahuluan (Preliminary Phase), fase 

pengembangan pembuatan prototipe (Development or Prototyping phase), dan fase peniliaian 

(Assesment Phase)(Akker, Bannan, Kelly, Nieveen, & Plomp, 2013).  

Pada fase pendahuluan peneliti melakukan beberapa analisis diantaranya: analisis 

masalah, analisis kurikulu, analisis siswa, dan analisis materi pembelajaran. Analisis masalah 

didapatkan berdasarkan hasil pengamatan. Melalui pengamatan, peneliti memperoleh informasi 

mengenai proses yang masih menggunakan metode ceramah. Permasalahan lain juga 

ditemukan bahwa guru tidak membuat perangkat pembelajaran untuk mendukung proses 

pembelajaran di kelas seperti bahan ajar berupa LKS, guru hanya menggunakan satu sumber 

belajar yaitu buku siswa kurikukum 2013 revisi yang ada di sekolah. Keterbatasan sumber 

belajar membuat siswa kurang dapat menyelesaikan soal-soal matematika dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga siswa kurang dapat melatih kemampuan pemecahan masalah 

matematisnya dan proses pembelajaran menjadi tidak komunikatif serta tujuan pembelajaran 

tidak dapat tercapai dengan baik. 

Analisis kurikulum bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang 

sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Diketahui bahwa di SMP Negeri 5 Kuningan sudah 

menggunakan kurikulum 2013  sebagai acuan dalam proses pembelajaran matematika. Karena 

sekolah tersebut sudah menggunakan kurikulum 2013 sebagai acuan dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran kelas 8, sehingga perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

mengacu pada kurikulum 2013. Namun pada kenyataannya saat kegiatan pembelajaran atau 

proses belajar mengajar guru belum mengacu pada kurikulum 2013. Siswa masih belum terlihat 

aktif dalam proses pembelajaran yang artinya guru masih menyampaikan materi dan siswa 

mencatat materi yang disampaikan oleh guru. 

Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui karakteristik peserta didik sehingga dapat 

disesuaikan dengan perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan. Pembagian kelas di 

SMP Negeri 5 Kuningan dibagi secara heterogen. Kegiatan pembelajaran yang monoton 

mengakibatkan siswa kurang aktif dalam pembelajaran sehingga siswa cenderung kurang fokus 

ketika proses pembelajaran dan mengakibatkan kurangnya kemampuan siswa dalam 

memecahkan permasalahan. Pembelajaran matematika pada materi bangun ruang sisi datar 

melalui model Project Based Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dapat digunakan untuk mengatasi siswa yang kurang fokus, dikarenakan siswa 

akan berpartisipasi penuh dengan belajar secara mandiri maupun berkelompok. 

Analisis materi pembelajaran merupakan telaah memilih, menentapkan, merinci dan 

menyusun secara sistematis materi pembelajaran yang relevan untuk diajarkan. Oleh karena itu 

peneliti melakukan pendalaman materi tentang bangun ruang sisi datar. Menurut (S. Sumarni, 

Darhim, & Siti, 2019) aktivitas pendalaman materi dapat memfasilitasi pemahaman konten 

materi. Berdasarkan hasil dari pendalaman materi tersebut peneliti lebih memahami lagi materi 

tersebut dan tau bagaimana menyusun materi agar mudah dipahami oleh siswa. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru matematika kelas 8 mengenai materi bangun ruang sisi datar 

mengalami kesulitan ketika mencari luas permukaan atau volume ketika bangun ruang sisi datar 
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tidak seperti biasanya. Misalnya ketika menghitung banyaknya uang yang dikeluarkan untuk 

mengecat dinding karena salah menggunakan konsep rumus luas permukaan bangun ruang 

tersebut. 

LKPS yang dikembangkan mengacu pada Nur et al., (2019) yang terdiri dari enam 

komponen yaitu judul, petunjuk belajar, komponen yang akan dicapai, informasi pendukung, 

tugas dan langkah kerja, dan penilaian. Pengembangan LKPS juga disesuaikan dengan langkah-

langkah model project based learning menurut The George Lucas Educational Foundation 

(Hosnan, 2014). Langkah-langkah dalam model project based learning dapat memfasilitasi 

siswa dalam memecahkan masalah. sebagaimana yang diutarakan oleh Nurfitriyanti (2016) 

langkah – langkah yang terdapat pada model project based learning dapat memfasilitasi siswa 

dalam beberapa hal, yakni berinvestigasi, memecahkan masalah, bersifat student centered, dan 

menghasilkan produk nyata berupa hasil proyek. Adapun langkah-langkah PjBL pada LKPS 

adalah :  

1. Penentuan pertanyaan mendasar  

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan pertanyaan esensial 

yang dapat diangkat sebagai tugas proyek. Pertanyaan tersebut diambil dari realitas dunia nyata 

yang dapat ditemui peserta didik dalam keseharian. Berikut adalah gambar untuk tahap pertama 

 
Gambar 1. Tahap Penentuan Pertanyaan Mendasar  

Gambar 1 merupakan desain untuk tahap awal model PjBL. Dalam tahap ini pembelajaran 

diawali dengan guru memberikan pertanyaan mendasar sesuai dengan realita kehidupan nyata 

dimana pertanyaan tersebut dapat memberikan penugasan kepada siswa dalam melakukan suatu 

aktivitas sedangkan pada tahap ini siswa harus benar-benar menelaah pertanyaan berdasarkan 

permasalahan nyata yang diberikan (Arismansyah, 2016). 

2. Menyusun Rencana Proyek 

Tahap kedua yaitu menyusun rencana proyek. Pada tahap ini guru membuat perencaaan 

yang meliputi aturan main, pemilihan aktivitas yang mendukung dalam menjawab pertanyaan 

esensial, dan menentukan alat dan bahan yang dibutuhkan. Sedangkan siswa harus banyak 

menggali informasi untuk menyelesaikan proyek yang didukung oleh alat dan bahan yang 

diperlukan (Arismansyah, 2016). Berikut adalah gambar LKPS untuk langkah kedua PjBL  
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Gambar 2. Tahap Menyusun Rencana Proyek  

 

3. Menyusun Jadwal 

Tahap selanjutnya yaitu aktivitas yang dilakukan guru pada tahap ini adalah membuat 

timeline penyelesaian proyek, membuat deadline dalam menyelesaikan proyek dan 

membimbing siswa sedangkan aktivitas siswa pada tahap ini adalah menyelesaikan proyek 

sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan, dan menyelesaikan proyek dengan cara yang siswa 

(Arismansyah, 2016). Gambar 3 berikut merupakan gambar tahap menyusun jadwal pada LKPS 

 
Gambar 3. Tahap Menyusun Jadwal 

4. Monitoring  

Aktivitas siswa pada tahap ini melakukan proyek eksperimen, menulis laporan tertulis 

dari hasil eksperimen, dan kemudian meyampaikan progres pelaksanaan kegiatan proyek yang 

telah dilakukan tersebut, sementara guru sebagai fasilitator memberi masukan yang diperlukan 

oleh siswa untuk melanjutkan proyeknya dan memperbaiki laporan tertulisnya (Arismansyah, 

2016). Gambar untuk tahap monitoring disajikan pada gambar 4 di bawah ini 
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Gambar 4. Tahap Monitoring 

Pada gambar 4 terdapat format laporan tugas LKPS dan tabel penilaian untuk melakukan 

monitoring. Format laporan tugas dibuat dengan tujuan agar siswa menyelesaikan proyek lebih 

terstruktur sedangkan tabel penilaian bertujuan untuk memudahkan guru untuk mengetahui 

langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan sesuai atau tidak dengan langkah-langkah model 

PjBL. 

5. Menguji Hasil 

Langkah terakhir model PjBL yang terdapat pada LKPS yang dikembangkan adalah 

menguji hasil. Arismansyah (2016) pada tahap ini guru melakukan penilaian untuk membantu 

pengajar dalam mengukur ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan 

masing masing siswa, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai 

siswa, sedangkan aktivitas siswa dalam tahap ini adalah menyelesaikan soal latihan yang 

terdapat dalam LKPS. Berikut adalah gambar untuk tahap menguji hasil pada LKPS 

  
Gambar 5. Tahap Menyusun Jadwal 

Selain disesuaikan dengan model PjBL, pengembangan LKPS juga disesuaikan dengan 

indikator pemecahan masalah menurut Polya (2004). Indikator tersebut terdiri dari indikator 

memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan penyelesaian dan indikator 

memeriksa kembali. Berikut rinciannya : 
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1. Indikator Memahami Masalah 

Tujuan pada indikator ini adalah siswa harus menganalisis serta  menuliskan hal – hal 

yang mereka ketahui dari permasalahan yang diberikan. Sejalan dengan Polya (Astutiani, 2019) 

dalam indikator memahami masalah, siswa harus menetapkan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada permasalahan yang diberikan. Berikut adalah gambar 6 yang merupakan 

gambar untuk indikator memahami masalah 

 
Gambar 6. Indikator Memahami Masalah 

2. Indikator Menyusun Rencana Penyelesaian 

 
Gambar 7. Indikator Menyusun Rencana Penyelesaian 

Pada gambar 7 terdapat indikator pemecahan masalah yang kedua yaitu membuat rencana 

penyelesaian. Indikator kedua ini memiliki tujuan agar siswa mampu membuat strategi yang 

sesuai untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Sebagaimana yang diutarakan oleh 

Polya (Astutiani, 2019) dalam indikator membuat rencana penyelesaian, siswa harus 

mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan masalah yang tepat dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan.  

3. Indikator Melaksanakan Penyelesaian 

Gambar 8 di bawah ini merupakan bagian pada LKPS yang menunjukkan indikator ketiga 

dari kemampuan pemecahan masalah, yaitu indikator melaksanakan penyelesaian. Polya 

(Astutiani, 2019) kagiatan siswa dalam indikator melaksanakan penyelesaian adalah 

menyelesaikan permasalahan atau soal yang diberikan dan disesuaikan dengan rencana yang 

telah dibuat. 
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Gambar 8. Indikator Melaksanakan Penyelesaian 

4. Indikator Memeriksa Kembali 

Indikator ini bertujuan agar siswa benar-benar memastikan bahwa penyelesaian yang 

dilakukan sesuai dengan ketentuan dan mendapatkan nilai akhir yang sesuai dan benar. Polya 

(Astutiani, 2019) dalam indikator terakhir ini, siswa harus melakukan pengecekan apakah hasil 

yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang 

ditanyakan.  

 
Gambar 9. Indikator Memeriksa Kembali 

 

Pada fase penilaian, perangkat pembelajaran yang dikembangkan divalidasi oleh tiga 

validator. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa LKPS dan alat evaluasi. 

Validasi yang dilakukan terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah validasi 

desain / produk. Menurut Sugiono (2010) validasi produk merupakan proses kegiatan untuk 

menilai apakah rancangan produk lebih efektif dari yang lama atau tidak. Validasi produk 

dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang berpengalaman 

untuk memberikan penilaian terhadap produk yang baru dirancang tersebut, sehingga 

selanjutnya dapat diketahui kelebihan dan kekurangan dari produk yang dikembangkan. Proses 
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validasi tersebut menghasilkan beberapa masukan atau saran dari validator. Saran dari validator 

disajikan pada tabel 2 di bawah ini  

Tabel 2. Revisi LKPS 

No 
Masukan / 

Saran 
Tampilan LKPS Sebelum Revisi Tampilan LKPS Setelah Revisi 

1 

Layout bisa 

dibuat lebih 

menarik 

 
 

2 

Pada akhir 

LKPS alangkah 

baiknya jika 

ada tabel 

penilaian 

sehingga 

kekurangan 

pada langkah 

yang 

dikerjakan 

dapat diketahui 

Tidak ada form evaluasi 

 

3 

Langkah – 

langkah dalam 

LKPS tidak ada 

yang 

menunjukan 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

Tidak ada langkah langkah 

pemecahan masalah 

 
  

Hasil validasi LKPS dari tiga validator pada aspek kelengkapan bagian LKPS diperoleh 

skor rata-rata sebesar 4,6 untuk aspek kualitas isi materi diperoleh skor rata-rata sebesar 4,2 

untuk aspek kesesuain LKPS dengan model PjBL diperoleh skor rata-rata sebesar 4,3 untuk 

aspek kesesuaian soal latihan dengan kemampuan pemecahan masalah, penggunaan bahasa, 

dan keseusaian dengan syarat teknis diperoleh skor rata-rata sebesar 3,7 ; 4,3 ; dan 4,6. 

Berdasarkan penilaian dari tiga validator, total skor rata-rata LKPS yang dikembangkan sebesar 

4,33 berada dalam kategori sangat valid. Data analisis hasil validasi LKPS disajikan pada tabel 

3. 

Tabel 3. Hasil Validasi Lembar Kerja Proyek Siswa 
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No Aspek Penilaian 
Rata-rata Skor  

V1 V2 V3 Rata-rata 

1 Kelengkapan bagian LKPS 5 3,75 5 4,6 

2 Kualitas Isi Materi 4,65 3,85 4 4,2 

3 Kesesuaian LKPS dengan model PjBL 4,9 4 4 4,3 

4 
Kesesuaian soal latihan LKPS dengan 

kemampuan pemecahan masalah 
4 3 4 3,7 

5 Penggunaan Bahasa 5 3,5 4,5 4,3 

6 Kesesuaian LKPS dengan syarat teknis 4,9 4 4,7 4,6 

Rata-rata 4,79 3,83 4,37 4,33 

 

Simpulan  

Pengembangan perangkat pembelajaran materi bangun ruang sisi datar melalui model 

project based learning untuk menigkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

menghasilkan perangkat berupa Lembar Kerja Proyek Siswa (LKPS). Berdasarkan penelitian 

yang sudah dilakukan peneliti terhadap pengembangan perangkat pembelajaran, diperoleh 

kesimpulan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan model 

pengembangan Plomp yang terdiri dari tiga fase yaitu fase pendahuluan, fase pengembangan 

pembuatan prototipe dan fase penilaian. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berada 

dalam kategori sangat valid untuk LKPS dengan skor rata-rata berturut 4,33 berdasarkan 

penilaian dari tiga validator.  

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran bangun ruang sisi datar berbasis 

project based learning memiliki beberapa keterbastasan, sehingga agar perangkat pembelajaran 

ini menjadi lebih baik di masa berikutnya perlu dilakukan penelitian-penelitian sejenis, dengan 

ini penulis menyarankan untuk : 1) penelitian selanjutnya bisa menambahkan bentuk  perangkat 

pembelajaran lainnya selain LKPS dan alat evaluasi. 2) penelitian selanjutnya bisa membuat 

layout  LKPS lebih menarik lagi. 3) penelitian selanjutnya bisa menggunakan model 

pembelajaran selain PjBL dan kemampuan matematis lainnya. 4) penelitian selanjutnya 

penulisan ejaan maupun redaksi kalimat lebih diperhatikan. 5) penelitian selanjutnya tidak 

hanya sampai tahap validasi tetapi bisa sampai tahap efektif dan praktis. 
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